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A  = Luas permukaan benda uji (mm
2
) 
Ag  = Luas tampang kolom (mm
2
) 
Ast  = Luas besi tulangan (mm
2
) 
Bj.ag.hls = Berat jenis agregat halus (gram/mm
3
) 
Bj.ag.ksr = Berat jenis agregat kasar (gram/mm
3
) 
Bj.camp = Berat jenis agregat campuran (gram/mm
3
) 
Bj.semen = Berat jenis semen (gram/mm
3
) 
d = Diameter silinder (mm) 
fb = Kuat tarik tulangan bambu (MPa) 
f’c = Kuat tekan yang disyaratkan (MPa) 
f’cr = Kuat tekan rencana (MPa) 
fct = kuat tarik belah maksimum beton (MPa) 
fy = Kuat tarik besi tulangan (Mpa) 
K = Persentase agregat kasar terhadap agregat campuran 
k = efek kelangsingan kolom 
klu = panjang kolom (mm) 
Mhb = Modulus halus butir  
P = Persentase agregat halus terhadap agregat campuran (%) 
P luluh = Beban tarik tulangan saat akan terjadi putus (MPa) 
Pmaks  = Beban desak maksimum (MPa) 
Va = Volume air (mm
3
) 
Vk = Volume kerikil (mm
3
) 
Vp = Volume pasir (mm
3
) 
Vs = Volume semen (mm
3
) 
Vu = Volume udara (m
3
) 
Wb = Berat beton (g) 
Wk = Berat kerikil yang diperlukan (g) 
Wp = Berat pasir yang diperlukan (g) 
Ws = Berat semen yang diperlukan (g) 
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TINJAUAN DAYA DUKUNG KOLOM BETON BULAT DENGAN 
TULANGAN DARI BAMBU 
ABSTRAKSI 
 
Beton adalah suatu bahan bangunan yang mempunyai daya dukung tinggi tetapi 
lemah terhadap tarik. Beton apabila dipadukan dengan baja tulangan (beton bertulang) 
akan mendapatkan kuat tarik yang tinggi, karena baja tulangan kuat menahan gaya tarik, 
sehingga beton komposit mempunyai daya dukung dan kuat tarik yang tinggi. Pada 
penelitian ini unsur yang diganti pada kolom beton bertulang adalah penggunaan bambu 
sebagai pengganti baja tulangan pada kolom yang berfungsi menahan gaya tarik jika 
terjadi beban tekuk. Uji yang dilakukan adalah untuk mengetahui daya dukung yang 
terjadi pada kolom tulangan baja dan tulangan bambu dan membandingkan hasil dari 
keduanya. Variasi yang dibuat adalah kolom dengan dimensi Ø 15cm, 120 cm dengan 
menggunakan tulangan bambu dan tulangan baja normal, dan dengan dimensi kolom 
yang sama. Pada pengujian dan perhitungan yang dilakukan pada benda uji maka didapat 
kuat tarik baja tuangan Ø 10mm sebesar 339,53 Mpa tulangan bambu ori sebesar185 
MPa. Daya dukung kolom tulangan besi sebesar Pmak.uji rata- rata sebesar 163300 N 
sedangkan Pmax.teori rata-rata 415767,86 N dengan demikian terdapat selisih sebesar 
60,72%. Tulangan bambu diperoleh Pmak.uji rata- rata sebesar 110000 N sedangkan Pmax.teori 
rata-rata 332553,98 N, dengan demikian terdapat selisih sebesar 66,92%. Tulangan 
bambu diperoleh Pmak.uji rata- rata sebesar 110000 N sedangkan tulangan besi Pmax.uji rata-
rata 163300 N, Dengan demikian terdapat selisih sebesar 32,63%. Dari anlisa kuat 
dukung kolom dapat ditarik kesimpulan bahwa daya dukung kolom tulangan besi lebih 
kuat daripada kolom tulangan bambu. 
 
 
Kata kunci : kolom beton,tulangan bambu, kuat tekan 
